BAB V

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, peneliti menggunakan
sampel sebanyak 54 responden dengan rincian 44 orang nasabah diambil dari nasabah
pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil dan 10 orang nasabah diambil dari nasabah pembiayaan
Murabahah, dan peneliti menggunakan data-data nasabah yang diperoleh langsung dari
KSPPS BMT Dinar Amanu dan menggunakan teknik random sampling. Berikut adalah
hasil dari penelitian :

Berdasarkan hasil uji regresi untuk variabel jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman
Ajil yang diterima nasabah (X1) diperoleh hasil Konstanta bernilai positif sebesar
65383.986, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel jumlah pembiayaan Ba’i
Bistaman Ajil yang diterima nasabah dianggap 0, maka nilai perkembangan usaha
anggota sebesar 65383.986. Koefisien regresi variabel jumlah pembiayaan Ba’i
Bistaman Ajil yang diterima nasabah bernilai positif sebesar 0,044. Hal ini berarti
bahwa jika jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah ditingkatkan
satu satuan, maka akan meningkatkan nilai perkembangan usaha anggota sebesar 0,044.

Sedangkan variabel jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima nasabah (X2)
diperoleh hasil Konstanta bernilai positif sebesar 153231.939, hal ini menunjukkan
bahwa apabila variabel jumlah pembiayaan murabahah yang diterima nasabah dianggap
0, maka nilai perkembangan usaha anggota sebesar 153231.939. Koefisien regresi
variabel jumlah pembiayaan murabahah yang diterima nasabah bernilai positif sebesar

0,065. Hal ini berarti bahwa jika jumlah pembiayaan murabahah yang diterima nasabah
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ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan nilai perkembangan usaha anggota
sebesar 0,065.

Dan berdasarkan uji t hitung diketahui bahwa nilai T hitung untuk variabel
jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah adalah 17,249..
sementara itu , untuk T tabel dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai T tabel sebesar
2,019. Perbandingan keduanya menghasilkan T hitung lebih besar dari T tabel yaitu
17,249 > 2,019. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah pembiayaan Ba’i
Bistaman Ajil yang diterima nasabah berpengaruh dan signifikan terhadap
perkembangan usaha anggota.

Sedangkan untuk variabel jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima
nasabah diketahui bahwa nilai T hitung adalah 6,290. sementara itu , untuk T tabel
dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai T tabel sebesar 2,364. Perbandingan
keduanya menghasilkan T hitung lebih besar dari T tabel yaitu 6,290> 2,364. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah pembiayaan murabahah yang diterima
nasabah berpengaruh dan signifikan terhadap perkembangan usaha anggota.

Dan pada hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui seberapa besar
pengaruh jumlah pembiayaan pembiayaan Ba’i Bistaman ajil yang diterima nasabah
terhadap perkembangan usaha anggota. Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat
diketahui bahwa angka koefisien determinasi untuk variabel pembiayaan Ba’i Bistaman
Ajil yang diterima nasabah adalah 0,876 atau 87,6 %. Sehingga dapat diartikan bahwa
kemampuan jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah dalam
memberikan kontribusi terhadap perkembangan usaha anggota sebesar 87,6%. Dan

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
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Dan untuk variabel jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima nasabah
diketahui bahwa angka koefisien determinasi adalah 0,832 atau 83,2 %. Sehingga dapat
diartikan bahwa kemampuan jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima nasabah
dalam memberikan kontribusi terhadap perkembangan usaha anggota sebesar 83,2%.
Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian

ini.



